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Abstrak

Tujuan yang ingin dicapai melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek (project base learning) pada
perkuliahan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Prodi PGSD Universitas PGRI Semarang adalah (1)
Mengetahui peningkatan pemahaman nilai-nilai Islam mahasiswa dengan penggunaan project base
learning pada perkuliahan Pendidikan Agama Islam di Prodi PGSD Universitas PGRI Semarang. (2)
Mengetahui peningkatan aktifitas mahasiswa dengan penggunaan project base learning pada
perkuliahan Pendidikan Agama Islam di Prodi PGSD Universitas PGRI Semarang. (3) Mengetahui
pengelolaan proyek melalui project base learning pada perkuliahan Pendidikan Agama Islam di Prodi
PGSD Universitas PGRI Semarang.Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Mix Methode.
Penelitian ini menggunakan embedded design yang melibatkan kegiatan ujicoba (cresswell, 2008). Hasil
penelitian ini antara lain (1) Implementasi pembelajaran berbasis proyek (project base learning) dapat
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Islam mahasiswa pada perkuliahan Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Prodi PGSD Universitas PGRI Semarang. (2) Implementasi pembelajaran berbasis proyek
(project base learning) dapat meningkatkan aktifitas mahasiswa pada perkuliahan Pendidikan Agama
Islam (PAI) di Prodi PGSD Universitas PGRI Semarang. (3) Pengelolaan proyek dalam mata kuliah
Pendidikan Agama Islam materi hakikat manusia menggunakan pembelajaran berbasis proyek menitik
beratkan pada proyek pencarian informasi proses penciptaan manusia melalui berbagai sumber.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di Perguruan Tinggi selain menuntut kemampuan akademik (hard skill),
mahasiswa juga dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan personalnya (soft skills),
sehingga siap memasuki dunia kerja yang sesungguhnya setelah menyelesaikan studi.
Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses dinyatakan bahwa
karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi. Kompetensi yang ingin dicapai pada mata kuliah pendidikan agama
islam adalah mahasiswa disamping dapat memahami teori tentang nilai-nilai islam, juga
diharapkan mahasiswa mampu menjawab tantangan-tantangan disekitarnya. Untuk mendorong
kemampuan mahasiswa tersebut, baik secara individual maupun kelompok maka sangat
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
proyek (project based learning).

Project base learning juga mengandung salah satu penilaian yang disarankan dalam
pembelajaran. Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian mengatakan
bahwa seorang pendidik untuk menilai kompetensi keterampilan melalaui penilaian kinerja
yaitu penilaian yang menuntut mahasiswa mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu
dengan menggunakan tes praktik, proyek dan penilaian portofolio. Menurut Moursund
(1997) beberapa keuntungan dari pembelajaran berbasis proyek antara lain sebagai berikut: (a)
Increased motivation, (b) Increased problem-solving ability, (c) Improved library research
skills, (d) Increased collaboration, dan (e) Increased resource-management skills.

Pendidikan berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah
dimiliki mahasiswa, sebab mahasiswa bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari luar. Mereka
telah memiliki sesuatu, sedikit atau banyak, telah berkembang (teraktualisasi) atau sama sekali
masih kuncup (potensial). Peran pendidik adalah mengaktualkan yang masih kuncup, dan
mengembangkan lebih lanjut apa yang baru sedikit atau baru sebagian teraktualisasi,
semaksimal mungkin sesuai dengan kondisi yang ada. Mahasiswa juga memiliki kemampuan
untuk tumbuh dan berkembang sendiri. Dalam interaksi pendidikan mahasiswa tidak selalu
harus diberi atau dilatih, mereka dapat mencari, menemukan, memecahkan masalah dan melatih
dirinya sendiri. Kemampuan setiap mahasiswa tidak sama, sehingga ada yang betul-betul dapat
dilepaskan untuk mencari, menemukan dan mengembangkan sendiri, tetapi ada juga yang
membutuhkan banyak bantuan dan bimbingan dari orang lain terutama pendidik.

Pada dasarnya pendidikan agama Islam di perguruan tinggi merupakan kelanjutan dari
pendidikan agama Islam yang dilaksanakan pada jenjang pendidikan sebelumnya. yaitu mulai
dari jenjang TK dilanjutkan ke SD, lalu ke SMP kemudian ke SMA. Dari SMA dilanjutkan ke
perguruan tinggi. Dinamika Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum telah terukir
dalam sejarah pendidikan di tanah air sejak awal hadirnya perguruan tinggi di negeri ini.
Bermula dari sebagai mata kuliah yang dianggap kehadirannya tidak diperlukan hingga
eksistensinya ‘dihadirkan’ sebagai mata kuliah wajib. Pembelajaran mata kuliah Pendidikan
Agama Islam di Universitas PGRI Semarang masih banyak berisi teori, sehingga mahasiswa
kurang mampu membuat produk yang baik yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami
nilai-nilai Islam itu sendiri. Padahal mata kuliah pendidikan agama islam berhubungan dengan
tingkah laku langsung mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga perlu ada sebuah
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tindakan nyata mahasiswa dari pembelajaran pendidikan agam islam dalam bentuk proyek
pembelajaran yang dapat tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut akan sangat
membantu mahasiswa atau pengajar dalam memaksilkan pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas. Sehingga diperlukan sebuah pembelajaran yang komprehensif yang mencakup
materi teori dan praktek dilapangan yaitu melalui pembelajaran yang berbasis proyek (Project
Based Learning). Wena (2009) menyatakan bahwa kerja proyek memuat tugas-tugas kompleks
yang berdasarkan pada pertanyaan-pertanyaan dan permasalahan yang menantang, dan
menuntut mahasiswa untuk dapat merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,
melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan mahasiswa bekerja secara
mandiri.

Pengetahuan manusia selalu berkembang, karena manusia memiliki dua kelebihan.
Pertama, manusia mampu mengkomunikasikan pikiran-pikiran atau ide-ide melalui bahasa
yang sistematis. Kedua, manusia mampu berpikir menurut alur tertentu. Kemampuan manusia
berfikir menurut alur tertentu disebut bernalar. Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa
pentingnya penggunaan project base learning dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman nilai-nilai Islam mahasiswa. Maka penelitian memandang pembelajaran berbasis
proyek (project base learning) pada mata kuliah PAI (Pendidikan Agama Islam) di Universitas
PGRI Semarang sangat perlu dilakukan.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Mix Methode. Aspek yang menjadi fokus
penelitian ini adalah meningkatkan Nilai-nilai Islam mahasiswa menggunakan pembelajaran
project based learning. Penelitian ini bersifat gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Dalam
penelitian ini akan digunakan embedded design yang melibatkan kegiatan ujicoba (cresswell,
2008). Jenis embedded design yang akan digunakan adalah Embedded experimental model,
dimana data kualitatif digunakan dalam desain experimental, baik dalam eksperimen murni
maupun kuasi eksperimen.

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Pelaksanaan tes ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
kepekaan butir tes terhadap pembelajaran, serta untuk mengetahui kualitas tes dan sebagai
masukan untuk merevisi kembali butir soal, maka yang perlu terlebih dahulu diketahui adalah
: (1) Validitas butir soal, (2) Reliabilitas tes, (3) Tingkat kesukaran, (4) Daya beda, (5) Uji
homogenitas, (6) Uji normalitas, dan (7) Uji ketuntasan belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran dilakukan dikelas semester 1b dengan jumlah mahasiswa sebanyak 34
mahasiswa. Standar kompetensi yang diambil adalah memahami tentang hakikat manusia.
Adapun indikator hasil capaiannya adalah : mengidentifikasi proses penciptaan manusia
melalui project, mengelompokkan proses penciptaan manusia menurut berbagai disiplin ilmu,
menjelaskan proses penciptaan manusia dari segi ilmu kedokteran, menjelaskan proses
penciptaan manusia dari segi ilmu agama Islam dan membuat hubungan keterkaitan proses
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penciptaan manusia dari ilmu agama Islam dan ilmu kedokteran. Model pembelajaran yang
digunakan adalah model project based learning.

Analisis Aktifitas Mahasiswa

Pengamatan aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran dipandu oleh lembar
observasi aktivitas mahasiswa. Pengamatan memberikan penilaian berdasarkan kriteria
pengamatan pada aspek-aspek pengamatan pada lembar observasi mahasiswa, dengan rentang
penilaian 1 sampai 5, yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup), 4 (baik), 5 (baik sekali).
Observasi aktivitas mahasiswa ini dilakukan pengamatan pada tiap-tiap kelompok mahasiswa.
Hasil lembar observasi aktivitas mahasiswa dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Gambar 1. Aktifitas diskusi kelompok mahasiswa.

Tabel 1. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa

Penilaian Pengamat 1 Pengamat 2
Rata-rata skor 4,33 4,14
pengamat

Kriteria Baik Baik
Rata-rata skor 4,235

Pengamat 1 dan 2

Kriteria Baik

Pada Tabel 1 terlihat bahwa skor observasi aktivitas mahasiswa pada siklus I, menurut
pengamat 1 skor aktivitas mahasiswa sebesar 4,32 dan menurut pengamat 2 skor aktivitas
mahasiswa sebesar 4,15. Berdasarkan rata-rata skor pengamat 1 dan pengamat 2, kriteria
observasi aktivitas mahasiswa ini berada dalam kategori baik.
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Hasil Belajar Kognitif (Pemahaman Nilai-nilai Islam)

Hasil belajar kognitif mahasiswa dikumpulkan dengan memberikan 4 soal tes uraian
yang dilakukan pada sebelum pembelajaran dan di akhir pembelajaran. Hasil tes belajar
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Kognitif Pretest

Hasil yang diperoleh Keterangan

Hasil rata- Ketuntasan Ketuntasan klasikal

rata Individual

mahasiswa Tuntas Belum Tuntas Ketercapaian Standar

72,1 14 20 36,9% 80% Belum
tercapai

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Kognitif setelah pembelajaran

Hasil yang diperoleh Keterangan
Hasil rata- Ketuntasan Ketuntasan klasikal

rata Individual

mahasiswa Tuntas Belum Tuntas Ketercapaian Standar

78,3 27 5 84,37% 80% Tercapai

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-rata kognitif mahasiswa sebesar 78,3
dengan ketuntasan klasikal sebesar 84,37 %, dengan rincian 27 mahasiswa telah tuntas dan 5
mahasiswa belum tuntas. Dengan demikian ketuntasan belajar klasikal kognitif tercapai karena
sudah lebih dari 80%.

Uji normalitas data variabel yang digunakan adalah teknik One Sampel Kolmogorv
Smirnov. Uji ini bertujuan untuk mengetahui data yang dianalisa berdistribusi normal atau
tidak. Hasil uji normalitas nilai dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Nilai

One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test

WARDO001

I 56
Mormal Parameters? Mean 34.0820
Std. Deviation 33.34071

Most Extreme Differences  Absolute 24909
Positive 299

Megative -.265

Kolmogory-Smirnoy £ 2236
Asymp. Sig. (2-tailed) oo

a. Test distribution is Mormal.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai posttest dan pretes kelas eksperimen
berdistribusi normal.
Uji beda pada hasil pembelajaran

Uji beda rata-rata (t-test) digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar dengan implementasi Model PjBL (Project based learning)
dengan pembelajaran konvensional. Hasil uji beda rata-rata (Independent Samples T Test)
menggunakan Equal variances assumed karena nilai Sig.F > 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil uji beda rata-rata (t-test)

Group Statistics

pretes Std. Error

nosttes N Mean Std. Deviation Mean
Nilai pretes 32 721154 2.19186 41422

posttes 32 78,3420 5.22975 98833

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
‘ariances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)

Nilai ggggmgélances 4301 043 50116 - ot

Equal variances not

assumed - 5016 36.201 .000

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh nilai t hitung -50,116 dan tabel tabel
untuk taraf signifikansi 95% dan derajat kebebasan (df) =64 diperoleh t tabel = 2,012. Dari hasil
perhitungan, t hitung = -50,116 dan t tabel 2,012. Nilai t hitung ini berada di luar daerah
peneriman HO (-2,012 < Ho diterima < 2,012), dengan demikian HO ditolak. Karena Ho ditolak
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maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan antara nilai
pretes dan posttes setelah implementasi model PjBL berbantuan multimedia. Hasil ini sesuai
dengan penelitian eva nurul malahayati (2015) bahwa pembelajaran dengan project based
learning dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, sehingga dengan demikian terdapat
peningkatan pemahaman nilai-nilai Islam Mahasiswa melalui pembelajaran project based
learning.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan pembelajaran berbasis
proyek (project base learning) untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai Islam mahasiswa
pada perkuliahan pendidikan agama islam (PAI) di prodi PGSD Universitas PGRI Semarang
dapat disimpulkan bahwa (1) Implementasi pembelajaran berbasis proyek (project base
learning) dapat meningkatkan pemahaman nilai-nilai Islam mahasiswa pada perkuliahan
Pendidikan Agama Islam (PAI) di prodi PGSD Universitas PGRI Semarang. (2) Implementasi
pembelajaran berbasis proyek (project base learning) dapat meningkatkan aktifitas mahasiswa
pada perkuliahan Pendidikan Agama Islam (PAI) di prodi PGSD Universitas PGRI Semarang.
(3) Pengelolaan proyek dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam materi proses penciptaan
manusia menggunakan pembelajaran berbasis proyek menitik beratkan pada proyek pencarian
informasi proses penciptaan manusia melalui berbagai sumber.
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